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Abstrak

Perpustakaan umum merupakan Lembaga Pendidikan untuk masyarakat umum dengan cara
menyediakan beberapa m , informagj i udaya untuk memperoleh
pengetahuan bagi masyar karang ini, informasi bisa
didapatkan dengan muda n, sehingga perpustakaan
sebagai pusat informasi mena yang terjadi pada
perpustakaan sekarang. inat datang masyarakat
ternyata terjadi karena kat modern. Kebutuhan
masyarakat modern menyebabkan adanya perpustakaan, yang dimana perpustakaan
tidak lagi berfungsi sebagai tempat untuk membaca engan demikian, perpustakaan harus memfasilitasi
fungsi ruang lain selain area membaca. Pada perancangan baru perpustakaan umum Kota Makassar akan
diterapkan fungsi rekreasi, yang dimana membuat suasana ruang yang menyenangkan, memberi kesan positif,
dan sebagai tempat refreshing. Diharapkan dengan penerapan fungsi tersebut dapat meningkatkan minat
datang masyarakat.

Kata Kunci : Perpustakaa kat, Modern, Rekre
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1. Pendahuluan

Perpustakaan umum merupakan Lembaga Pendidikan untuk masyarakat umum dengan cara
menyediakan beberapa macam ilmu pengetahuan, informasi teknologi, dan ilmu budaya untuk memperoleh
pengetahuan bagi masyarakat secara luas. Di zaman yang serba digital seperti sekarang ini, informasi bisa
didapatkan dengan mudah melalui internet tanpa perlu mengunjungi perpustakaan, sehingga perpustakaan sebagai
pusat informasi mulai terancam. Kebanyakan perpustakaan di Indonesia belum memenuhi kebutuhan masyarakat
yang modern karena kurangnya fasilitas ruang.

Berdasarkan hasil wawancara, kurangnya minat masyarakat Makassar untuk datang ke perpustakaan
karena banyak yang menganggap perpustakaan fungsinya hanya sebagai tempat membaca saja, sedangkan
masyarakat sudah tidak meminati itu. Masyarakat lebih memilih untuk datang ke tempat seperti coffeshop yang
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desainnya lebih menarik dan menyediakan fasilitas area berkumpul, bersantai dan berdiskusi untuk
menghilangkan kepenatan mereka.

Fungsi perpustakaan daerah sekarang dan dulu sudah tidak lagi sama, perpustakaan sudah mengalami

pergeseran fungsi seiring dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Perpustakaan dulu memiliki fungsi sebagai
tempat membaca, namun sekarang fasilitas baca saja tidak cukup untuk menarik minat masyarakat datang ke
perpustakaan.

Oleh karena itu, perancangan perpustakaan umum Kota Makassar harus mampu beradaptasi terhadap

kebutuhan masyarakat sekarang dengan menyediakan fasilitas ruang bebas untuk berkumpul, bermain, bersantai
dan tidak hanya sebagai tempat untuk membaca saja. Perpustakaan juga perlu mengedepankan nilai-nilai estetik
desain interiornya untu arakat dan i i hat sekaligus membaca.

1.1.
Makassar ini menggun

sebagai berikut:
a.

2. Kajian Literatur

2.1.

Perpustakaan merupakan s

Metode Peranca
Metode peran r Perpustakaan Umur Kota

primer dan juga sekunder,

Data Primer
1) Observasi : Melakukan survey dan observasi perpustakan secara langsung ke salah satu lokasi studi
banding dengan kategori perpustakaan sejenis dan pendekatan desain sejenis.
2) Dokumentasi : Mendokumentasikan informasi yang dibutuhkan dalam bentuk foto fasad interior
perpustakaa j i banding.
3) Wawancara
pihak bersal
Data Sekunder
Menganalisa dan , jurnal, studi preseden dan
tugas akhir untu i ngan.

atau tidak langsung dengan

Definisi Perpusta

Dalam Kamus Besar aka yang artinya buku, kitab.

ah institusi pengelola koleksi karya
an sistem yang baku guna memenuhi
rekreasi bagi para pemustaka.

um adalah perpustakaan yang diselenggarakan

e  Menurut Undang Men
tulis, karya cetak, dan/ a
kebutuhan pendidikan, pene

e Dalam Standar Nasional Perpustak
oleh dana umum dengan tujuan melayani umum.

Bedasarkan berbagai definisi dari perpustakan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan umum ialah

institusi pengelola koleksi karya yang berkedudukan dikota serta melayani masyarakat umum.

2.2.

Jenis Perpustakaan

Perpustakaan di Indonesia terdiri dari beberapa jenis sesuai koleksi dan sasaran pengunjung, tetapi tetap

mempunyai fungsi yang sama yaitu sebagai pusat ilmu pengetahuan dan pusat informasi.

Jenis-jenis perpustakaan sesuai Standar Nasional Indonesia (2009) yaitu :
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»  Perpustakaan Nasional RI

«  Badan Perpustakaan Daerah

»  Perpustakaan Umum

»  Perpustakaan Perguruan Tinggi

»  Perpustakaan Sekolah

»  Perpustakaan Khusus

»  Perpustakaan Lembaga Keagamaan
»  Perpustakaan Internasionan

»  Perpustakaan Kantor Perwakilan Negara-negara Asing,
»  Perpustakaan Pribadi / Keluarga

»  Perpustakaan Digital Anggaran

Jenis perpustakaal
antara lain:

pat lima jenis perpustakaan,

»  Perpustakaan
»  Perpustakaan
Perpustakaan Umum Kecamatan
+  Perpustakaan Umum Daerah / Kelurahan
*  Perpustakaan Umum Khusus Instansi Pemerintah

Jenis perpustakaal ut Perpustakaan Nasional R i sia terdapat sembilan jenis
perpustakaan, antara lai

»  Perpustakaan
»  Perpustakaan
»  Perpustakaan
»  Perpustakaan
»  Perpustakaan
»  Perpustakaan
»  Perpustakaan
»  Perpustakaan
Usia
»  Perpustakaan Ke an Kendaraan

ia Khusus
caan Khusus Karena Faktor

2.3. Pendekatan Desain

Pendekatan yang diterapkan pa an umum Kota Makassar yaitu “Adaptasi
Kebiasaan (Habit Adaptation)”. Fenomena masyarakat Makassar yang mempunyai kebiasaan gaya hidup yang
berbeda di masa sekarang, kebiasaan itu juga mempengaruhi fungsi dari perpustakaan daerah. Perpustakaan
daerah sekarang harus mampu memenuhi kebutuhan masyarakat agar tetap berjalan dan peminatnya tidak
berkurang.

Perpustakaan harus bisa beradaptasi dengan kebiasaan masyarakat yang kebutuhannya sekarang berbeda,
seperti perpustakaan tidak lagi hanya berfungsi sebagai tempat membaca karena kebutuhan masayarkat akan
perpustakaan bukan itu lagi. Fungsi perpustakaan harus berkembang seperti menyediakan tempat selain ruang
membaca, contohnya: ruang berkumpul, ruang bermain, ruang diskusi, dll. Pendekatan ini diambil untuk
mengetahui permasalahan perpustakaan sekarang, dan membantu untuk mencari solusi desain.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Konsep Perancangan

Dalam perancangan Perpustakaan Umum Kota Makassar konsep yang diterapkan untuk menyelesaikan
permasalahan desain yaitu konsep “Rekreatif”’. Rekreatif adalah suatu kegiatan yan bersifat rekreasi. Pengertian
rekreasi berasal dari bahasa Latin yaitu creature yang berarti mencipta lalu diberi awalan “re” yang berarti
pemulihan daya cipta atau penyegaran daya cipta.

Konsep rekreatif diterapakan untuk menjawab masalah utama yaitu masyarakat sekarang yang kurang
meminati perpustakaan apan perpustal gempat untuk membaca saja dan
akan menimbulkan ra itu konsep rekreatif dapat
menyelesaikan permas hadap perpustakaan dengan
menyediakan fasilitas-f yang rekreatif.

Selain itu permas diselesaikan dengan konsep
ini. Konsep yang rekreatif memiliki kriteria deng nan warna yang banyak, mengedepankan aspek visual
dan penerapan bentuk-bentuk yang beragam. Penerapan konsep pada perancangan meliputi:

o Membuat fasilitas ruang bebas, yang fungsinya digunakan sebagai ruang berkumpul, berdiskusi, dan
bermain. Dilihat,darizkebiasaaan masyarakat Makassar yanggmen i-mengunjungi coffeshop hanya
untuk berku 1, mengobrol, dan meng an.

Gambar 3.1 Ruang bebas

e Penerapan bentuk-bentuk 'y
beraneka ragam tidak lagi terkeSe
masyarakat untuk datang.

pel, pola lantai, dll. Dengan bentuk yang
embosankan, sehingga dapat menarik minat
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Gambar 3.2 Penerapan bentuk menarik pada mebel

e Terdapat per ard h satukebiasaan masyarakat
Makassar me t ruang yang bisa dijadikan

untuk spot be meciptakan spot-spot ruang
pada perpust

.3 Permainan warna

3.2. Penerapan Konse

Penerapan konsep
dinding, lantai, dan ceiling

ruang, furniture, material,

3.2.1. Konsep Sirkulas

Sirkulasi yang diterap patan furniture yang tidak beraturan
dapat membentuk sirkulasi dina re disesuaikan dengan bentuk dari huruf
Lontara Makassar dan akan menjad perancangan yang diterapkan yaitu huruf ka, ra,
dan nga. Dengan sirkulasi yang dinamis dapat menimbulkan kesan eksplorasi ruang yang merupakan
penciptaan suasana konsep rekreatif.
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Pengimplementas

e Huruf Lontara Ka, huruf ini di te &n pada bentuk sirkulasi di area koleksi buku
penelitian.

e Huruf huruf ini di terapke
bebas da fiksi.

e Huruf Lontara Ra, huruf ini di terapkan pada bentuk sirkulasi di area koleksi buku
baru.
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ra

Penerapa i kehidupan pada ruang dan
tidak terkesan m unik dapat menarik minat
masyarakat untuk

3.2.2.  Konsep

Bentuk mebel diambi akassar. Penggunaan huruf Lontara agar
dapat mengedukasi dan mengenalkan kemb asyarakat tentang budaya aksara. Masyarakat dapat
melihat langsung implementasi bentuk fisik dari huruf ini, selain mengenalkan bentuk terdapat penjelasan di
tiap mebelnya seperti huruf apa, sejarah singkat, dan bagaimana penggunaan hurufnya.

Bentuk huruf Lontara yang di implementasikan tidak 100% mirip hanya mengambil bentuk dasar, dan
bentuk sedikit dim ebih modern agar tam narik. Bentuk-bentuk yang
beragam ini dihar, ri kesan informal pad rikan efek pergerakan pada
manusia untuk dat edar penasaran deng pkan pada ruang tersebut.

~n

ga

K

ba

Gam ra

e Area Bebas

Pada area ini implementasi bentuk huruf Lontara “ta” dan tanda baca huruf diaplikasikan
pada bentuk sofa duduk dan rak buku.
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Gambar 3.6 Impleme Uk area bebas

e Area Koleksi Pengetahuan

Huruf Lontara “ta” yang diaplikasikan pada area ini terdapat pada lemari buku.

e Arealobby

Pada area ini penerapan huruf Lontara “sa” dan “ta” diaplikasikan pada bentuk vase bunga
sebagai partisi dan tempat duduk.
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e Area Belajar/Baca Individt

Pada area ini penerapan huruf Lont@®& “wa” diaplikasikan pada bentuk meja belajar.

Organisasi ruang perhubungan satu samalain, pada
perancangan ini penggunaa da ruang sangat minim digunakan agar
terciptanya suasana rekreatif yaitu at. Kurangnya penggunaan partisi juga, agar
tema setiap ruang dapat terlihat berbeda-De : pengunjung untuk mengeksplor tiap-tiap ruang.

Tema tiap ruang diambil dari beberapa unsur yaitu unsur alam (suasana rekreatif) dan unsur budaya
sebagai edukasi untuk masyarakat. Berikut beberapa tema yang diterapkan:

e Area duduk Lipa’ Sabbe

Pada area ini diterapkan tema pantai yaitu tropical, penggunaan ceiling dengan kain kanopi dan
furniture yang digunakan berbahan rotan. Selain itu treatment lantai menggunakan karpet yang ber-
motif seperti pasir coklat.
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Gambar 3.10 Perspektif area duduk lipa” sabbe

e Area

ornya, ruang ini difungsikan
i pola lantai yang berbeda
ai penggunaan warna-warna
operty yang digunakan pada saat tampil.

Area
sebagai a
menginfo
terang juga diambil dari warna paka

o Areah

Area bé
pul, mengob
coffeshop. Peng
yang banyak o
membantu penciptaa

ang sebagai tempat berkum-
i yaitu menciptakan suasana
memperlihatkan tema industrial
Unaan lampu-lampu gantung juga

Gambar 3.12 Perpektif area bebas
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e  Areataman baca

Area ini mengambil unsur alam yaitu fasilitas taman, pengaplikasian diterapkan pada dinding
menggunakan material artificial grass dan batu alam. Penggunaan material fasilitas duduk

menggunakan kayu.

3.2.4. Konsep Pola Lantai

e Pola Lantai Area Pakarenna

Pola lantai pada area ini mengambil pola formasi dari tarian Pakarenna. Tari Pakarenna
merupakan salah satu tarian khas Makassar, dan penerapan ini diharapkan dapat mengedukasi dan
menamba arakat tentang tarian ini. a dibawakan oleh 7 penari
dengan be api formasi yang seri melingkar yang diterapkan
pada pola

Gambar 3.14 Penerapan pola lantai area pakarenna

Penggunaan material pada lantai menggunakan wooden decking dan dekorasi batu alam putih,
penggunaan material ini agar perbedaan dapat terlihat dan eyecatching.
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e Pola Lantai Area Bebas

Pola lantai pada area ini membentuk huruf Lontara agar terciptanya pola sirkulasi yang dinamis.
Selain itu pola lantai pada area ini juga sebagai pembeda antara tempat duduk dan rak buku.
Penggunaan material laminate dan graniteagar perbedaan lantai dapat terlihat.

3.2.5. Konsep Material

Untuk menciptakan suasana rekreasi pa#fa ruang, penggunaan material dominan dari unsur alam
yaitu kayu dan batu alam yang dapat memberi kesan natural. Finishing pada furniture menggunakan vernise
dan HPL dengan motif kayu. Material ini diterapkanpada elemen ruang dinding, lantai, plafon dan furniture.

@
apan material kayu ( kanan)
e Pengg u

Pada b pggunaan kay re, seperti rak buku, tempat
duduk, parti

Gambar 3.17 Penerapan material area bebas

Untuk diarea mini café penggunaan material kayu diterapkan pada ceiling dan lantai. Untuk
lantai menggunakan wooden decking.
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B.Denerapand

e Pengd

Mate
juga

ursi panjang.Material lantai

J/

V/
vw‘uw
N

Selai
membgé

diterapkan pada area taman

Gambar 3.20 Penerapan material area taman baca
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3.2.6. Konsep Warna

Penggunaan warna-warna pada tiap ruang akan dibuat berbeda untuk menarik perhatian
pengunjung. Warna-warna yang digunakan diambil dari palet warna dari alam, seperti warna flora, senja,
tropis, ladang, dll.

e Area bebas

Pada area ini ingin memunculkan kesan ruangan yang ceria, santai dan menyenangkan seperti
fungsi ruangnya. Penggunaan warna kuning-orange memberi kesan ceria dan menyenangkan,
sedangkan warna biru memberi kesan santai. Agar warna tidak terlalu mengganggu penglihatan
pengapllka5|an warna diterapkan hanya pada furniture dan property ruang. Penambahan warna
coklatdan it K menyeimbangkan warna dala

a merah memiliki makna
, warna merah sangat cocok
naan warna merah diambil
dari war i . kan dengan warna krem dan

Gambar 3.22 Penerapan warna area pakarenna
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e AreaLobby

Untuk area lobby warna yang digunakan yaitu ungu burgundy. Warnaburgundy diambil
dari warna bunga mawar yang maknanya memberi kesan kemewahan. Di area lobby saya ingin
menampilkan kesan mewah yang alamidengan mengaplikasikan warna ini.

e  AreaBelajar

Pada area belajar/area baca individu dominan menngunakan warna hijau,penggunaan warna
ini memberi kesan kesegaran dan kefokusan. Warna hijau cocok untuk diarea yang memiliki
tingkat keseriusan. Selain hijau, penggunaan warna juga diambil dari palet warna tropical, yaitu
memasukkanswarnagco

Konsep pencahayaan yang inan menggunakanpencahayaan buatan,
karena minimnya bukaan jendela unts & matahari. Jenis lampu yang digunakan yaitu

Gambar 3.25 Jenis lampu downlight (kiri) general lighting (kanan)

Contoh penerapan pencahayaan pada ruang perpustakaan:
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Pencahayaan pada area koleksi buku pengetahuan menggunakan general lighting, jenis lampu LED
Suspended Philips 120 x 3 cm 9 watt dengan warna cool light.

Pada area al
downlight reg

g (downlight), jenis lampu

erapan pencahayaan

3.2.8. Konsep Peng

Penghawaan da perpustakaan yait
cassette, dengan su apan AC Central ditg
karena penggunaan ¢ ruang public sepg

n menggunakan AC Central
ruangan. Pemilihan AC ini

_. .

Gambar 3.28 Penerapan AC Central
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4. Kesimpulan

Perpustakaan umum/daerah sekarang sudah memiliki banyak perubahan, terutama pada perubahan fungsi yang
mengikuti kebutuhan masyarakat sekarang. Perpustakaan tidak akan berjalan dengan baik tanpa pengunjung, jadi
untuk mendesain sebuah perpustakaan harus melihat fenomena yang terjadi pada masyarakat. Pada perpustakaan
umum Kota Makassar, memiliki beberapa permasalahan yaitumasyarakat tidak mau datang ke perpustakaan karena
fasilitas yang membosankan hanya sebagai tempat membaca saja, mereka lebih memilih untuk datang ke coffeshop
yang memiliki fasilitas area berkumpul, berdiskusi, atau sekedar bersantai. Selain itu perpustakaan juga harus
memiliki peran edukasi didalamnya, dengan karakter masyarakat yang modern seperti sekarang mereka tidak lagi
mengindahkan masalah kebudayaan lokal. Maka dari itu dengan mendesain sebuah perpustakaan yang memiliki
peran edukasi, diharapkan dapat mengedukasi masyarakat tentang budaya-budaya yang terdapat di Kota Makassar.
Dari beberapa permasalah i itari si desain yang di i ep Rekreatif. Konsep yang
diharapkan, perpustakaan i kreasi. Fungsi rekreasi yang
dimaksud membuat suasan ai tempat refreshing. Selain
itu pemilihan bentuk, w g rekreatif, yaitu dengan
mengedepankan visual. Ni satunya yaitu huruf aksara
Lontara, selain dari bentu mberi pengetahuan kepada
masyarakat. Dan untuk meciptakan suasana ruang monoton, diaplikasikan tema ruang yang beraneka
ragam seperti suasan taman, suasana tropical sea, dan suaana coffeshop.
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